




Siti Solihat (1143020186): Penerapan Denda Pada Produk Deposito iB dengan 
Akad Mudharabah di Bank BRI Syariah Cabang Bandung. 
 
 Produk deposito iB merupakan salah satu produk penghimpunan dana Bank 
BRI Syariah Cabang Bandung yang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. 
Hasil usaha yang diperoleh bank akan dibagi hasilkan (profit sharing) antara bank dan 
nasabah. Terdapat 4 (empat) pilihan jangka waktu deposito yaitu: 1, 3, 6, dan 12 
bulan. Pengambilan dana deposito mudharabah muthlaqah oleh pemilik dana yang 
dilakukan sebelum jatuh tempo dikenakan biaya denda yang suda ditentukan 
nominalnya oleh pihak bank Rp. 100.000,- 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) landasan hukum penetapan 
denda BRI Syariah 2) bagaimana pelaksanaan penerapan denda bagi deposan yang 
mengambil dana deposito iB nya sebelum jatuh tempo 3) bagaimana harmonisasi 
ta’widh dengan ketentuan-ketentuan denda yang ditetapkan di BRI Syariah. 
Penelitian ini bertolak dari kaidah muamalah itu dibolehkan, selagi tidak ada 
unsur yang merugikan salah satu pihak dan dilakukan dengan cara suka sama suka 
dibarengi dengan nilai-nilai keadilan. Rukun dan syarat berdasarkan prinsip yang 
harus dipenuhi ketika bertransaksi, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 
Metode penelitian yang diterapkan adalah metode deskriptif, yaitu 
menggambarkan tentang penerapan denda pada produk deposito iB dengan akad 
mudharabah muthlaqah. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bahwa 1) Landasan hukum BRI 
Syariah mengacu kepada fatwa No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang ta’widh yang 
diterapkan BRI Syariah kepada nasabah yang wanprestasi atau melakukan dana 
depositonya sebelum jatuh tempo. 2) Pelaksanaan penerapan denda di BRI Syariah 
dalam prakteknya bank menetapkan ganti rugi apabila nasabah mencairkan dana 
depositonya sebelum jatuh tempo sebesar Rp. 100.000,- sedangkan hal tersebut tidak 
tercantumkan dalam klausul akad deposito mudharabah. Namun denda ganti rugi 
tersebut sudah ditentukan dan dijadikan aturan yang berlaku, hal ini diperoleh dari 
kebijakan BRIS pusat yang bertempat di Jl. Abdul Muis, Jakarta 3) Harmonisasi 
antara ta’widh dengan ketentuan denda yang ditetapkan di BRI Syariah adalah pada 
pelaksanaan denda. Bank BRI Syariah menetapkan denda di awal yang seharusnya 
penetapan denda tidak boleh ditentukan diawal menurut pada fatwa DSN. Selain itu, 
BRI Syariah juga menetapkan ganti rugi dengan dalih biaya administrasi seperti yang 
telah disebutkan pada point 2. Hal tersebut memang tidak dituliskan dalam klausul 
akad, namun telah ditetapkan sebagai sebuah ketentuan dari awal. Dengan demikian 






Nama lengkap penulis Siti PSolihat lahir di Bandung 
pada tanggal 25 Januari 1996, anak ke 2 dari 5 
bersaudara dengan kaka pertama Acil Ilham Sopandi, 
adik pertama Saepul Amin, adik kedua Ahmad Mustofa 
dan adik terakhir Sabrina Tamala dari pasangan yang 
berbahagia bapak Ucep Sopadni dan Ai Komariah yang beralamat di Kmp Mariuk rt 
01 rw 09 Desa Bojongsalam kec. Rancaekek kab. Bandung. Pendidikan formal SDN 
Ridogalih 6 tahun dan lulus pada tahun 2008 untuk pendidikan menengah pertama di 
SMPN 2 Rancaekek lulus pada tahun 2010 dan pendidikan menengah atas di SMK 
Muhammadiyah 2 Bandung lulus pada tahun 2014, penulis melanjutkan pendidikan 
kejenjang yang lebih tinggi di UIN Sunan Gunung Djati Bandung Program S1 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah dan konsentrasi Hukum Perbankan Syariah dan 
menyelesaikan pendidikan pada tahun 2018. 
Penulis bersyukur ddapat menyelesaikan program sarjana pada tahun 2018 
diakhir masa pendidikan, penulis melakukan penelitian dan menulis skripsi yang 
berjudul “Penerapan Denda Pada Produk Deposito iB dengan Akad Mudharabah di 
Bank BRI Syariah Cabang Bandung”. 
